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Abstract

To create students who are ready to face the challenges of the future, it is 

necessary to

prepare teachers who are also prepared for the future. To that end, in 2030, the 

teaching profession must be �lled by skilled personnel who are able to combine 

pedagogical capabilities with the ability entrepreneurship. The general 

objective of this study was to explore and evaluate entrepreneurship education 
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that have been developed within the education department of the faculty of 

Mathematics UNIMUS. Speci�cally, the purpose of this activity is to implement 

a program of learning teacherpreneur cyclical. Characteristics of the study 

focused on the development and repair or improvement, so criticalism an 

appropriate paradigm for use as a research paradigm. The methodology of this 

study is action research model PDSA Cycle. PDSA Cycle consists of Plan, Do, 

Study, Act and sustainable. The results showed (1) Improving the quality of 

education department of entrepreneurial learning as a printer of student 

teachers; (2) The positive response from both students and faculty in the 

implementation of the program through learning teacherpreneur cyclical; (3) 

There was an entrepreneurial character shifts and strengthening student 

teachers to a better direction.
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Teacherpreneur programme merupakan salah satu alternatif meningkatkan 

kualitas seorang guru dalam mempersiapkan siswa di era pasar bebas. (Berry,

2011). Teacherpreneur adalah penggabungan entrepreneurship education 

dalam proses proses pendidikan para mahasiswa calon guru. Penggabungan 

entrepreneurship ke dalam pendidikan calon guru dipandang sebagai salah 

satu cara yang paling efektif dalam meningkatkan kualitas guru. (Zaidatol 

Akmaliah dan Baghaeri, 2011). Untuk menciptakan siswa yang siap 

menghadapi tantangan di masa yang akan datang, maka perlu dipersiapkan 

guru- guru yang juga siap menghadapi masa depan.

Amerika sebagai salah satu raksasa ekonomi dunia, telah mencanangkan 

teacherpreneur programme dalam menghadapi pendidikan

abad 21. Menurut Berry (2011), untuk menghadapi pendidikan dalam dunia 

global pada tahun 2030, maka diperlukan adanya inovasi dalam profesi guru. 

Pada tahun 2030, guru harus siap menghadapi siswa yang lebih mudah dalam 

mengakses suatu informasi (googgled learner). Siswa yang dengan mudahnya

menemukan berbagai hal dengan ketikan jari. Selain itu, di masa datang, guru 

harus siap bertemu dengan siswa- siswa asing di kelas (di Amerika, diprediksi 

kanada 40% siswa dari Negara lain

di setiap kelas). Guru juga diharapkan mampu mempersiapkan para siswanya

untuk dapat

berkompetisi dalam dunia perdagangan internasional. Untuk itu, di tahun 2030, 

profesi guru haruslah diisi oleh tenaga terampil yang mampu

mengkombinasikan kemampuan pedagogis dengan kemampuan 

entrepreneurship. Penambahan skill mahasiswa calon guru diharapkan dapat

meningkatkan jumlah entrepreneur muda Indonesia di era 2030.

Jumlah anak usia 0-12 tahun menurut data statistik Kemdikbud adalah

sebanyak 69.
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539.600 (Kemdikbud, 2011). Ini berarti lima belas tahun yang akan datang 

mereka adalah

generasi muda penerus bangsa yang akan bertarung di era pasar bebas.

Indonesia pada tahun 2014 masih membutuhkan 4,8 juta entrepreneur muda. 

Jumlah ini akanterus meningkat di masa depan, seiring dengan pertumbuhan 

penduduk yang semakin banyak. Idealnya, di suatu Negara dibutuhkan 2% 

jumlah entrepreneur dari total penduduk yang ada. Di

�tahun 2014, persentase pengusaha yang ada di Indonesia masih berjumlah

1,65%, jauh di bawah Negara-negara Asia seperti Jepang dan Cina yang 

memiliki jumlah pengusaha 10%, bahkan masih tertinggal bila dibandingkan 

dengan Negara ASEAN tetangga seperti Singapura, Malaysia dan Thailand yang 

memiliki persentase jumlah pengusaha masing- masing 7%,

5% dan 3%. Untuk menciptakan generasi entrepreneur, maka diperlukan guru

yang

memiliki mindset entrepreneur (Boyles dan Collage, 2012). Para calon guru di 

masa depan tidak hanya membutuhkan pengetahuan pedagogis, namun juga 

membutuhkan soft skill dan kemampuan entrepreneurship untuk dapat 

menginspirasi siswanya, memiliki kemampuan komunikasi yang afektif dan 

mampu untuk menyelesaikan masalah dalam dunia kerja (Ispal, dan Jabor, 

2014).

Indonesia memiliki potensi sumber daya manusia dan alam yang luar biasa 

melimpah jumlahnya. Faktanya, potensi ini belum dapat sepenuhnya

dimanfaatkan oleh Negara. Potensi alam yang luar biasa masih sedikit yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai produk unggulan bangsa. Jumlah 

pengangguran terdidik yang terus meningkat juga menunjukkan bahwa 

Indonesia belum sepenuhnya menyadari potensi yang dimiliki. Untuk itu dalam 

proses pendidikan di Indonesia, diperlukan adanya pendekatan pembelajaran 
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yang mengaitkan pengetahuan (science), lingkungan (environmnent), 

masyarakat (society) dengan memanfaatkan teknologi yang berkembang pesat 

(technology). Salah satu contoh pendekatan pembelajaran yang mengaitkan 

lingkungan sebagai sumber belajar adalah pendekatan pembelajaran bervisi 

SETS (Science, Environment, Technology and Society). Pendekatan 

pembelajaran bervisi SETS memiliki karakteristik yang SETS (Science, 

Environment, Technology, and Society) yaitu suatu pendekatan pembelajaran 

yang menghubungkan sains dengan unsur lain, yaitu teknologi, lingkungan, 

maupun masyarakat (Binadja, 2005c). Pendidikan mahasiswa calon guru yang 

terintegrasi dengan entrepreneurship (teacherpreneur programme) bila 

dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan bervisi SETS akan dapat 

meningkatkan kesadararan mereka bahwa Indonesia masih memiliki banyak 

potensi yang dapat dikembangkan oleh para siswa Indonesia di era 2030. 

Karakter- karakter para mahasiswa

calon guru seperti kreativitas, inovatif, perspektif, realistis dan lain-lain,

diharapkan akan berkembang optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu 

instrumen teacherpreneur yang dapat memetakan dan mengembangkan jiwa 

kewirausahaan mahasiswa calon guru

2. KAJIAN PUSTAKA

Entrepreneurship education selama ini telah dijalankan oleh hampir semua 

Negara di dunia. Negara seperti Amerika Serikat sebagai raksasa bisnis 
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internasional tercatat telah melaksanakan entrepreneurship education sejak 

1947 (Kuratno,

2003). Jepang sebagai salah satu penghasil

entrepreneur terbanyak di Asia juga telah memasukkan kurikulum 

entrepreneur ke dalam dunia pendidikan sejak tahun 2001 (Lee dkk,

2005). Negara- Negara di benua Eropa juga

memberikan perhatian yang lebih dalam entrepreneurship education. 

Pembentukan konsorsium dari tujuh Negara di benua Eropa untuk 

merumuskan kerangka kerja entrepreneurship education di eropa. 

Pembentukan konsorsium ini, menunjukkan bahwa untuk menghadapi 

persaingan dalam dunia pasar bebas diperlukan suatu program pendidikan 

yang mampu menciptakan generasi entrepreneur dan memiliki karakter 

entrepreneur.

De�nisi entrepreneurship education sendiri telah banyak berkembang.

Entrepreneurship

education menurut Jones dan Iredale (2010) suatu metode untuk 

mempersiapkan siswa dengan kemampuan dan keterampilan entrepreneur. 

Moberg dkk (2014) memberikan de�nisi yang lebih luas untuk entrepreneurship 

education. Entrepreneurship education menurut hasil penelitian Moberg, dkk 

(2014) merupakan hubungan antara konten materi, metode, dan aktivitas yang 

mendukung kreasi dan perkembangan pengetahuan, kompetensi dan 

pengalaman yang membuat siswa menjadi bersemangat dan tertarik untuk 

memulai dan berpartisipasi dalam dunia bisnis terutama dalam hal proses 

penciptaan produk. Secara lebih ringkas, entrepreneurship education adalah 

suatu proses pembelajaran untuk dapat mengubah mindset dan ketertarikan 

siswa dalam menciptakan proses inovatif dan kreatif yang terwujud dalam 

perilaku.
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Prinsip utama dalam entrepreneurship education menurut Moberg, dkk (2014)

adalah

meningkatkan kesadaran siswa untuk memandang jalur bisnis (entrepreneur)

sebagai salah satu

�pilihan karir yang menjanjikan di masa datang. Prinsip kedua adalah untuk 

mengembangkan perilaku positif, pengetahuan tentang dunia entrepreneur 

dan keterampilan siswa dalam berinovasi.

Kerangka kerja entrepreneurship education di

Eropa adalah adanya pengembangan kemampuan entrepreneur individu, tidak

hanya berfokus

kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan

dan metode mengajar. Entrepreneurship education di Eropa menggabungkan

indikator

pemikiran siswa, perilaku dan orientasi karir dalam prosesnya. Proses 

entrepreneurship education di Eropa mengembangkan kemampuan 

entrepreneur individu untuk menciptakan sistem atau fenomena dalam dunia 

entrepreneur baik secara individu, sosial dan dunia kerja. proses 

pendidikannya dimulai dari belajar tentang pemahaman istilah 

entrepreneurship, pengembangan keterampilan untuk menjadi seorang 

entrepreneur, dan juga menumbuhkan sikap bagaimana beraktivitas dalam 

dunia global yang berkaitan dengan entrepreneurship.

Menurut Nor Aishah (2002), elemen dalam entrepreneurship education meliputi 

pembentukan sikap, pembentukan pola pikir dan pengetahuan, keterampilan 

manajerial dan pembentukan keterampilan mencipta (vokasional). Aktivitas 

kegiatan belajar mengajar pada ranah pembentukan sikap adalah proses 

pembentukan aktivitas entrepreneur, motivasi dan pengembangan karakter 

entrepreneur. Ranah pembentukan pola pikir entrepreneur mendidik tentang 



Report: URECOL 2016, MARTYANA ANDARI

Page 11 of 29Report was generated on Monday, May 11, 2020, 01:03 PM

60

pengembangan kreativitas, inovasi, memunculkan ide baru, dan 

mengidenti�kasi peluang. Ranah kemampuan manajerial mendidik tentang 

langkah- langkah masuk ke dalam dunia bisnis dan mengembangkan bisnis 

sebagai peluang karir. Ranah keterampilan vokasi mendidik tentang sikap, 

pemikiran, keterampilan dan pengetahuan yang dipalikasikan dalam berbagai 

bidang.

Faktor lain yang dibutuhkan untuk menumbuhkan jiwa entrepreneur adalah 

karakter. Karakter yang berperan dalam dunia

entrepreneur adalah kreatif, inovatif, unik, mampu berkomunikasi dengan baik, 

memanfaatkan teknologi, mampu bekerja sama, mampu membangun net 

working, kemampuan memecahlan masalah, �eksibel, kepemimpinan, (Boyles 

dan Collage, 2012).

3. METODE KEGIATAN

Karakteristik penelitian ini terfokus pada pengembangan dan perbaikan atau 

peningkatan, sehingga criticalism merupakan paradigma yang tepat untuk 

digunakan sebagai paradigma penelitian. Criticalism fokus terhadap kritik 

analisis terhadap situasi yang membutuhkan perbaikan (Kincheloe dan

McLauren, 2002). Salah satu metodologi yang berada dibawah criticalism 

paradigm adalah action research. Menurut Kemmis and Wilkinson, action 

research merupakan metodologi yang melibatkan interaksi sosial dalam 

melakukan perubahan. Action research juga berhubungan dengan penyelesaian 

masalah dan pengembangan proyek (Atweh dan Heirds�eld, 2003). Action 

research pada penelitian ini dilakukan melalui pembentukan teacherpreneur 
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programme untuk melakukan perbaikan pada pembelajaran kewirausahaan 

dengan menggunakan pendekatan teacherpreneurship bervisi SETS dengan 

model PDSA Cycle. PDSA Cycle terdiri dari Plan, Do, Study, dan Act yang 

berkelanjutan

Tahapan metode pelaksanaan kegiatan adalah :

Gambar 1. Desain Penelitian dengan Model PDSA Cycle. (Sumber: Langley et 

al., 2009).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Kegiatan

1) Pra Teacherpreneur programme

Pada tahap Pra Teacherpreneurprogramme, yang dilakukan oleh peneliti adalah 

merancang instrumen teacherpreneurship bervisi SETS yang digunakan untuk 

memetakan karakter entrepreneur mahasiswa yang berisi beberapa faktor,

yaitu faktor risk taker, persuader, ambisius, leadership, marketing, manajerial. 

Instrumen yang telah dirancang tersebut diuji validitasnya oleh ahli yang 

berkompeten dalam

�bidang teacherpreneurship.Sehingga diperoleh instrumen yang valid. 

Penilaian ahli meliputi validasi produk, yaitu mencakup semua perangkat

pembelajaran yang dikembangkan pada tahap perancangan. Revisi dilakukan 
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berdasarkan saran/petunjuk dari validator. Hasil dari revisi berdasarkan 

penilaian validator menghasilkan draft II. Pembahasan hasil penilaian secara 

umum para validator terhadap perangkat pembelajaran adalah:

a. Validasi terhadap Silabus

Berdasarkan hasil validasi ahli terhadap

perangkat pembelajaran diperoleh hasil revisi berdasarkan masukan dari 

validator pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Rata-rata Nilai Hasil Validasi

Validator

1

2

Rata-rata nilai

3.53

3.53

Terhadap Silabus

Hasil validasi diperoleh rata-rata nilai untuk silabus sebesar 3,53 ini berarti 

valid dapat digunakan dengan sedikit revisi.

b. Validasi terhadap RPP

Berdasarkan hasil validasi ahli terhadap

perangkat pembelajaran rata-rata nilai hasil validasi ahli terhadap RPP dapat

dilihat pada tabel 4.4 berikut.

20
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Tabel 2. Rata-rata Nilai Hasil Validasi

Terhadap RPP

Validator

1

2

Rata-rata nilai

3.6

3.45

Hasil validasi diperoleh rata-rata nilai untuk RPP sebesar 3,525, ini berarti 

valid dapat digunakan dengan sedikit revisi.

2). Perencanaan setting teacherpreneur programme

Fokus pada kegiatan ini adalah merencanakan program pembelajaran 

kewirausahaan yang tepat untuk kedua program studi sesuai dengan silabus 

dan RPP yang telah divalidasi.

Untuk kegiatan perkuliahan kewirausahaan pada program studi pendidikan 

matematika dan

pendidikan kimia, dilaksanakan kegiatan selling product on the spot minimal 

satu kali untuk memberikan pengalaman praktik kewirausahaan bagi 

mahasiswa kependidikan. Selain itu, pada kegiatan perkuliahan kewirausahaan

mahasiswa akan diminta menciptakan produk inovasi

21
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menggunakan alam sebagai sumbernya. Pengembangan karakter 

kewirausahaan mahasiswa calon guru yang dikembangkan meliputi: karakter 

risk taker, karakter persuader, karakter ambitious, karakter performer, karakter 

leadership dan karakter manajerial. Karakter diatas dikembangkan melalui 

kegiatan pemetaan karakter mahasiswa calon guru menggunakan angket. 

Angket diberikan kepada mahasiswa pendidikan kimia dan pendidikan 

matematika yang telah mendapatkan mata kuliah kewirausahaan maupun yang 

sedang menempuh mata kuliah kewirausahaan. Untuk mahasiswa yang sedang 

menempuh mata kuliah kewirausahaan, angket akan diberikan sebelum dan 

sesudah kegiatan perkuliahan. Berdasarkan data yang akan dihasilkan 

nantinya dipetakan karakter entrepreneur dan fokus pembelajaran akan 

ditujukan pada perbaikan karakter lemah.

3) Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran di kelas

menggunakan setting teacherpreneur programme

dilengkapi dengan dokumen perangkat pembelajaran yang telah dirancang 

pada tahap perencanaan dan telah divalidasi.Pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan oleh peneliti dengan sistem team-teaching dengan dosen yang 

bersangkutan mulai dari perencanaan produk, produksi, hingga pemasaran 

produk.

Pelaksanaan Pembelajaran dilakukan mulai

dari penjelasan teori- teori kewirausahaan di dalam kelas, pembelajaran 

lapangan berupa contoh mengembangkan produk menggunakan bahan baku 

yang bersumber dari alam, mendatangkan narasumber pengusaha untuk 

memberikan inspirasi bagi mahasiswa hingga pembelajaran selling product on 

the spot yang dilakukan di dalam lingkungan kampus maupun di luar kampus.
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Selain melaksanakan pembelajaran, peneliti melakukan pengumpulan data

dengan metode

wawancara, dokumentasi, observasi, dan

pengisian angket oleh mahasiswa untuk memetakan kebutuhan karakter 

mahasiswa calon

guru, memetakan karakter entrepreneur, serta fokus pada perbaikan karakter 

terlemah. Hasil wawancara dengan dosen yang bersangkutan, yaitu pada 

pembelajaran enterpreneurship di kelas bertujuan untuk mengembangkan 

potensi mahasiswa dalam hal entrepreneur yang berdampak pada dimensi

material agar dapat

�berwirausaha mandiri di luar pekerjaannya sebagai guru.Tujuan jangka 

pendek, mahasiswa sudah berkembang ide-ide kreatifnya dan bersemangat 

dalam mempromosikan produk. Banyak produk yang dihasilkan oleh 

mahasiswa, ada beberapa mahasiswa yang menghasilkan produk yang 

berbasis lingkungan dan daur ulang sampah. Ada keinginan pada mahasiswa

untuk mencoba inovasi baru, namun ada kendala pada diri mahasiswa dalam

hal keuangan karena materi orang tua yang mendominasi.Ada beberapa

mahasiswa yang ingin mendirikan bisnis dari produk kewirausahaan yang telah 

dihasilkan, tergantung potensi masing-masing. Dalam hal marketing, 

mahasiswa memiliki keberanian dalam menawarkan dan mempengaruhi orang 

lain meskipun ada yang cenderung pemalu. Ada beberapa mahasiswa yang 

terlihat ambisius.Mahasiswa lebih terlihat unggul dalam kreati�tas dan 

semangatnya yang tinggi dan keinginan yang kuat. Ada kepercayaan diri untuk 

tampil di depan umum. Dalam hal leadership, mahasiswa terlihat 

menonjol.Tanggungjawab mahasiswa, terlihat belum terlihat.Manajerial 

mahasiswa belum terlihat. Faktor risk taker, manajerial, ambisius (ada yang 

terlihat ambisius), leadership, marketing, persuader.



Report: URECOL 2016, MARTYANA ANDARI

Page 17 of 29Report was generated on Monday, May 11, 2020, 01:03 PM

60

B. Pembahasan

Menurut UU NO. 14 Tahun 2005, guru memiliki tugas untuk mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. 

untuk itu guru harus memiliki kuali�kasi akademik yang baik. Untuk 

menghasilkan kuali�kasi akademik yang baik diperlukan sekurang-kurangnya 

tiga kompetensi pokok yaitu kemampuan merencanakan, melaksanakan dan 

mengevaluasi pembelajaran. Kegiatan merencanakan pembelajaran 

merupakan bagian kreatif seorang guru dalam menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan. Kegiatan pembelajaran yang menarik dapat dihasilkan dari

adanya inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Penting sekali bagi 

setiap LPTK mendidik calon- calon guru yang kreatif dan inovatif agar kelak 

dihasilkan generasi pembelajar sepanjang hayat..

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, kegiatan penelitian ini dapat 

menginisiasi kreativitas dan inovasi para mahasiswa calon guru selama 

melaksanakan teacherpreneur programme. Teacherpreneur programme

merupakan salah satu alternatif meningkatkan kualitas seorang guru dalam

mempersiapkan siswa di era pasar bebas. Hasil penelitian menunjukkan hasil 

bahwa mahasiswa calon guru menggunakan kreati�tas yang lebih dalam 

menciptakan produk hingga bagaimana cara memasarkannya. Dari hasil 

penelitian, teacherrpreneur programme yang dikembangkan dapat diketahui 

bahwa karakter yang berkembang pesat dari mahasiswa adalah karakter ulet 
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dan siap menghadapi tantangan. Kedua karakter ini sangat diperlukan dalam 

menghadapi era pasar bebas, karena di era pasar bebas banyak sekali 

tantangan yang harus diselesaikan oleh para calon guru ini terutama dalam 

mendidik siswa yang memiliki kemudahan dalam mengakses informasi. 

Sehingga profesi guru haruslah diisi oleh tenaga terampil yang mampu 

mengkombinasikan kemampuan pedagogis dengan kemampuan 

entrepreneurship.

Hubungan kemampuan pedagogis dengan kemampuan entrepreneurship 

dalam pembelajaran tidak berarti kegiatan

pembelajaran harus selalu menghasilkan produk yang siap jual. Kemampuan 

pedagogis menurut Park dan Chen (2012) meliputi K1 (orientasi dalam 

mengajar), K2 (pengetahuan akan pemahaman siswa), K3 (pengetahuan akan 

kurikulum), K4 (pengetahuan terhadap strategi dan representasi 

pembelajaran), dan K5 (pengetahuan akan assesmen). Hubungan antara 

kemampuan pedagogis dan kemampuan entrepreneurship muncul pada 

komponen K4 yaitu pengetahuan terhadap strategi dan representasi

pembelajaran. Di era pasar bebas para guru diharapkan mampu menghasilkan 

peserta didik yang memiliki mindset entrepreneur, untuk itu perlu dciptakan 

suasana pembelajaran yang mendukung mindsettersebut.

Atmos�r penelitian yang baik terlihat selama teacherpreneur programme

dikembangkan. Para mahasiswa diberikan

keleluasaan dalam mengembangkan produk

�dengan menggunakan material yang ada di alam dan masyarakat. Mahasiswa 

menerapkan metode ilmiah dengan baik dan mampu memberikan solusi serta 

melakukan evaluasi dari setiap kegiatan yang mereka lakukan secara mandiri. 

Kemampuan untuk melakuan evaluasi mandiri sangat penting untuk 

menciptakan sikap positif bagi setiap individu, terutama para mahasiswa calon 
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guru. Hal ini terlihat dari respon positif mahasiswa yang selalu melakukan 

konsultasi dengan dosen berdasarkan hasil kerja mereka. Para mahasiswa 

selalu menjawab tantangan yang diberikan oleh dosen dengan produk inovatif. 

Para mahasiswa ini kelak akan menjadi guru yang memberikan teladan bagi 

para peserta didiknya. Guru yang bersikap positif dapat memberikan dampak 

positif bagi siswa, sekolah dan masyarakat. Bila guru hebat, maka sekolah, 

siswa dan lingkungan juga hebat. Guru melalui karya inovasinya dapat 

membuat suasana belajar di sekolah menjadi menyenangkan.
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Gambar 2. Contoh hasil inovasi produk kewirausahaan

mahasiswa.
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5. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan terjadi perubahan paradigma mahasiswa calon 

guru pendidikan matematika dan kimia tentang dunia pendidikan dan 

teacherpreneur programme. Selain itu dihasilkannya berbagai macam produk 

inovatif berupa barang dan jasa yang diciptakan oleh mahasiswa calon guru.

Saran untuk penelitian lanjutan adalah rancangan teacherpreneur programme 

berupa produk kreasi mahasiswa lebih difokuskan

kepada latar belakang keilmuan mereka.
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